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Abstrak 
 
PT Kapasindo Prima merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam 
bidang industri kaos kaki dengan merek IDEAL sebagai produk utamanya. Perusahaan 
menerapkan sistem akuntansi biaya tradisional dalam menghitung biaya produksinya. 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan alternatif cara pengalokasian biaya overhead 
agar dalam menghitung harga pokok produksi, biaya overhead dialokasian dengan lebih 
terperinci dengan menggunakan sistem activity-based costing. 
Penulis memperoleh data dengan melakukan penelitian kepustakaan dan 
penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai sistem activity-based costing, sedangkan penelitian lapangan dilakukan untuk 
memperoleh data-data dari perusahaan. Dalam penelitian lapangan, penulis melakukan 
penelitian langsung ke perusahaan dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak 
terkait, seperti bagian produksi dan bagian akuntansi. Penulis juga mengamati kegiatan 
perusahaan dan memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Kapasindo Prima menggunakan sistem 
tradisional dalam menghitung harga pokok produksinya. Perusahaan hanya 
menggunakan satu penggerak biaya dalam pengalokasian biaya overhead, yaitu volume 
produksi. Pengalokasian biaya overhead seperti ini tidak mencerminkan konsumsi biaya 
overhead yang sebenarnya dari masing-masing produk dan mengakibatkan timbulnya 
distorsi biaya. Berdasarkan sistem tradisional, produk dengan volume produksi tinggi 
akan menyerap biaya overhead lebih besar dibandingkan dengan produk yang ber-
volume produksi rendah. Pengalokasian biaya overhead yang tidak tepat mengakibatkan 
perhitungan harga pokok produksi menjadi tidak akurat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem activity-based 
costing dapat memperbaiki kelemahan sistem tradisional dalam pengalokasian biaya 
overhead pada PT Kapasindo Prima. Dengan menggunakan sistem activity-based 
costing, seluruh biaya overhead dialokasikan berdasarkan aktivitas yang menyebabkan 
timbulnya biaya. Dengan demikian, perhitungan harga pokok produksi menjadi lebih 
akurat. Penulis menyarankan kepada perusahaan agar menerapkan sistem activity-based 
costing dalam perhitungan harga pokok produksinya. Perhitungan harga pokok produksi 
yang lebih akurat akan membantu pihak manajemen perusahaan dalam mengambil 
keputusan yang tepat. 
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